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PELAKSANAAN PENELITIAN 

5.1. Pendalmluan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur koefesien panjang loncat air ( C ) yang 

berpengaruh terbadap nilai panjang loncat air. SebellUIl diadakan penelitaian ''Point 

gauge" terlebih dahulu dika1ibrasi pada titik not supaya dalam pengukuran tinggi 

loncatan yang tetjadi dapat diukur dengan tepat. 

5.2. Prosedur Penelitian Pintu Sorong. 

Alat yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah sebagai berikut: 

a. "tilting flume" 

b. model pinto sarong. 

c. ~~Rtop watch" 

d. "point gauge". I
I 

e. penggans. 

£ "pIastisinn 

5.1.1. Jalannya Penelitian:
 

1). Atur saluran hingga mendatar.
 

2). Letakkan pinto sorong pada title pengamatan.
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3). Atur bukaan pintu (hJ setinggi 20 mID diatas dasar saluran. 

4).Rapatkan bagiantepi pintu dan dinding kaca dengan plastisin agar rapat air. 

5). A1irlcan air kedalam saluran. 

6). Atur muka air dibagian huIu pintu ± 200 mm dengan menaikkan atmJ mengurangi 

debit alirao dan tunggu sampai dihasiJkan alirao lenggang (steady). 

7). Atur pintn pengatur muka air dihilir hingga terjadi loncat air dibelakang pintn 

sorong. 

8). Thnggu hingga aliran langgeng, kemudian ukur dan catat hl, hJ, Q dan Lj. 

9). Ulangi percobaan untuk kombinasi nilai ho dan hg yang lain 
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Gambar 5.1. Panjalllioncat air pada pintu sorong 

Tabel ::5.1. HasH Pell2amatan dan l)aDVlkuran 
No. Percobaan 1 2 3 4 5 6 

1. TiIlPJri bukaan (hll) 20 40 30 30 40 40 
2. Kdlmn air huiu 

(he) 
200 200 190 190 180 180 

3. Kdlnm air hilir 
(hi) 

1.4 1.2 1.7 2.2 2.5 2.3 

4. Kdlmn air hilir 
(~) 

9.9 8.0 7.2 10.7 10.5 10.5 

5. Debit 0.002 
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5.3. Prosedur Penelitian Bendung Ambang Tajam. 

Alat yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah sebagai beri1rut: 

a model bendung ambang tajam. 

b. "tilting flwne" 

c. "stop watch" 

d. "point gauge". 

e. penggaris. 

f "plastisin" 

5.3.1. Jalannya penelitian: 

1). Atur saluran mendatar dengan pengatur tinggi muka air dalam keadaan terbuka 

penuh. 

2). Letakkan bendung ambang tajam pada dasar saluran dan rapatkan sisi dan sadamya 

dengan plastisin. 

3). Alirkan airkedalam saluran dengan perlahan-Iaban hinggamuka airtepat melewati 

ambang bendung. 

4). Hentikan aliran dan catat tinggi muka air sampai pada puncak bendung (kedalaman 

air datmn). 

5). Posisi point gauge agak kehulu pada muka air diam tersebut 

6). Atur debit aliran sehingga didapatkan panjang loncat air yang melewati bangtman 

model tersebut. 

7). Ukur dan catat debitnya (Q). 

~, 

,,' 
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8). Lakukan pengamatsn dan pencatatan untuk beberapanilai Lj (dengan interval sekitar 

10 mm untuk pengatman bo). 

9). Bust sketsa bentuk aliran yang teIjadi pada bendung ambang tajam 
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Gambar 5.2. Panjang loncat air pada ambang ~am 

Tabel5.2. Basil PCD2amatan dan -uran 
No. Percobaan 1 2 3 
1. Tinw bukaan (he) 110 110 110 
2. Kdlmn air bulu 

(~) 
180 160 140 

---- _._~--.--~_... 

1.63. Kdlmn air hilir 
(hI) 

7.6 2.2 

···4. Kdlmn air hilir 
(~) 

14.0 -.. 7.8 6.2 

5. Debit 0.00236 0.0025 0.00154 

5.4. Prosedur Penelitian Bendun~ Amba~ Lebar.
 

Alat yang digunakan selama penelitian berlangsWlg adalah sebagai beriJ...'Ut:
 

a model bendung ambang lebar. 

b. "tilting fhone" 

c. "stop watch" 
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d ''point gauge". 

e. penggans. 

f. "plastisin" 

5.4.1. Jalunya peneJitian:
 

1). Atur salunm mendatar dan pengatur tinggi muka air dalam keadaan terbuka penuh.
 

2). Letakkan bendung ambang lebar pada dasar saluran.
 

3). Rapatkan sisi dan dasamya dengan:plastisin. ...
 

4). Alirkan air kedalam saluran dengan perlahan-Iahan hingga muka air tepat melewati
 

ambang benchmg. 

5). Hentikan aliran, catat tinggi muka air sampai plmcak benchmg (kedalaman air 

datum). 

6). Posisikan point gauge agak kehuJu pada muka air diam tersebut. 

7). Atur debit aliran kedalam salW"an hingga kedalaman ho 

8). Ukt.u- dan catat ho, hI, ~, dan Lj serta kecepatan pennukaan pada bagian huJu dan 

hilir model yang digunakan untuk mencari debit dengan CarR mengukur debit pada 

ketinggiall O,6h dibawah pennukaan air. 

9). Lakukan pengamatan dan pencatatan Wltuk beberapa nilai ho (interval sekitar 

lOmm). 
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Gambar 5.3. Panjang loncat air pada ambang lebar. 

label ~..) . .ttalu 1"eqamatan aan paDVlkuran 
No. Percobaan 1 2 3 4 
l. TinAAi bukaan (ha) 103 103 103 103 
2. Kdlmn air hulu 

(110) 
160 140 120 130 

3. Kdlmn air hilir 
(hi) 

1.9 2.2 1.9 1.4 

4. Kdlmn air hilir 
(~) 

8.5 6.3 7.24.5 10.5.7 

5. Debit 0.00205 0.00137 0.00294 0.00088 

5.4. Prusedur penelitian pada bendun: O:ee. 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a Bendung Ogee. 

b. "tilting illune" 

c. "stop watch" 

d. "point gauge". 

e. penggarlS. 

f "plastisin" 
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I 

5.4.1. Jalannya penelitian:
 

1). Atur saluran mendatar dan pengatur tinggi muka air dalam keOOaan terbuka penuh.
 

2). Letakkan bendung ambang lebar pada dasar saluran.
 

"3). Rapatkan sisi dan dasamya dengan plastisin. 

4). Alirkan air kedalam saluran dengan perlahan-Iahan hinggamuka air tepa! melewati 

ambang bendung. 

5). Hentikan aliran, catat tinggi muka air sampai puncak bendung (kedalaman air 

datum). 

6). Posisikan point gauge agak kehulu pada muka air diam tersebut 

7). Atur debit aliran kedalam saluran hingga kedalaman ho 

8). Ukur dan catat bo, hI, lQ, dan Lj sertakecepatan pennukaan pOOa bagian bulu dan 

hilir model yang digunakan Wltuk mencari debit dengan cara mengukur debit pOOa 

ketinggian 0,6h dibawah pennukaan air. 

9). Lakukan pengamatan dan pencatatan Wltuk beberapanilai bo(interval sekitar 10 mm) 

~ 

ho 

Dasar sallJI"an 

Gambar 5.4. Panjang loncat air pOOa bendung"tipe Ogee 

~ 
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1 abel ~.4. ttaSll.l"Cll!amatan dan j)all!ll&uran 

No. Percobaan 1 2 3 4 5 6 
1. Timuri bukaan (h..) 178 178 178 178 178 178 
2. Kdlmn air bulu 240 240 220 220 200 200 

(~) 

3. . Kdlmn air bilir 1.5 1.5 1.0 1.2 1.2 0.7 
(hi) 

4. Kdlmn air hilir 10.5 11.1 8.4 8.3 6.6 5.95 
(~) 

5. Debit 0.003 0.003 0.002 0.002 0.001 0.000 
63 67 05 64 


